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ABSTRAK 

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor ini tidak hanya memberikan peluang usaha bagi 

pelaku industri pariwisata, tetapi juga mendorong berbagai aspek terkait, seperti 

transportasi, kuliner, dan ekonomi kreatif. Pengalaman wisata yang berkesan atau 

Memorable Tourism Experience (MTE) menjadi hal penting yang menentukan kepuasan 

dan loyalitas wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi layanan wisata jeep 

di Pantai Timang sebagai salah satu daya tarik utama yang bisa memberikan pengalaman 

wisata yang tidak terlupakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Rapid Appraisal (RAP) dan Ergonomi Partisipatori, dengan pengambilan data 

melalui kuesioner, wawancara, serta observasi langsung di lapangan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengalaman wisata menggunakan jeep di Pantai 

Timang dinilai cukup tinggi dengan rata-rata skor MTE sebesar 85,05%. Indikator paling 

berpengaruh terhadap pengalaman wisata adalah Involvement atau keterlibatan wisatawan 

secara aktif, sedangkan yang paling rendah adalah Hedonism. Analisis Jackknife 

menunjukkan bahwa semua indikator memiliki pengaruh kuat terhadap MTE, dan hasil 

Monte Carlo membuktikan bahwa hasil analisis ini stabil. Rekomendasi perbaikan 

berdasarkan pendekatan ergonomi partisipatori difokuskan pada peningkatan kenyamanan 

fisik, pelatihan pengemudi, serta menciptakan suasana perjalanan yang lebih 

menyenangkan. 

 

Kata Kunci: Memorable Tourism Experience, Wisata Jeep, RAP, Ergonomi Partisipatori, 

Pantai Timang. 
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ABSTRACT 

Tourism is one of the sectors that plays an important role in supporting regional economic 

growth. This sector not only provides business opportunities for tourism industry players, 

but also encourages various related aspects, such as transportation, culinary, and the 

creative economy. A memorable tourism experience or Memorable Tourism Experience 

(MTE) is an important factor in determining tourist satisfaction and loyalty. This study 

aims to evaluate the jeep tour service at Timang Beach as one of the main attractions that 

can provide an unforgettable tourist experience. The methods used in this research are the 

Rapid Appraisal (RAP) and Participatory Ergonomics approaches, with data collection 

through questionnaires, interviews, and direct observation in the field. The results of the 

analysis show that overall the tourist experience using a jeep at Timang Beach is 

considered quite high with an average MTE score of 85.05%. The most influential indicator 

on the tourism experience is Involvement or active involvement of tourists, while the lowest 

is Hedonism. Jackknife analysis shows that all indicators have a strong influence on MTE, 

and Monte Carlo results prove that the results of this analysis are stable. Recommendations 

for improvement based on the participatory ergonomics approach focused on improving 

physical comfort, driver training, and creating a more enjoyable travel environment. 

 

Keywords: Memorable Tourism Experience, Jeep Tour, RAP, Participatory Ergonomics, 

Timang Beach.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam perekonomian 

suatu daerah karena mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat (Pancawati, 2023). Sektor ini tidak hanya memberikan 

peluang usaha bagi pelaku industri pariwisata, tetapi juga mendorong berbagai 

aspek terkait, seperti transportasi, kuliner, dan ekonomi kreatif. Dengan semakin 

banyaknya wisatawan yang berkunjung, permintaan terhadap layanan dan produk 

lokal pun meningkat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. Seiring dengan perkembangan pariwisata dari tahun ke tahun, 

dampaknya terhadap perekonomian Indonesia semakin terasa, terutama di daerah 

yang memiliki potensi wisata unggulan. Industri pariwisata, termasuk agen 

perjalanan, restoran, serta usaha kecil dan menengah (UKM) yang bergerak di 

bidang oleh-oleh dan kerajinan tangan, turut merasakan manfaat dari pertumbuhan 

ini. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik dalam layanan wisata sangat penting 

agar sektor ini tetap berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

(Diana, 2019). Serta meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan melalui 

layanan yang lebih baik.  

Wisatawan semakin sadar akan pentingnya pengalaman yang bermakna saat 

berwisata (Kusuma, 2025). Mereka tidak hanya mencari hiburan, tetapi juga ingin 

merasakan sesuatu yang lebih mendalam, seperti memahami budaya lokal, 

berinteraksi dengan masyarakat setempat, atau menikmati keindahan alam dengan 

cara yang autentik. Namun, pengalaman yang bermakna ini tidak selalu mudah 

untuk didapatkan, karena setiap destinasi memiliki karakteristik yang berbeda yang 
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dapat mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan wisatawan (Rahayu, 2024). Saat 

ini, banyak destinasi wisata mengalami penurunan citra akibat buruknya 

pengalaman yang dirasakan oleh wisatawan. Beberapa faktor penyebab 

pengalaman wisata yang tidak menyenangkan biasanya terkait pelayanan yang 

kurang memadai dan fasilitas yang tidak aman. Misalnya, pada wisata bahari di 

Pantai Parangtritis, yang menghadapi tantangan dalam aspek keselamatan 

wisatawan akibat minimnya pengawasan dan sarana keselamatan yang memadai 

(Afifuddin et al, 2024). Pengalaman negatif ini dapat menurunkan kepuasan dan 

loyalitas wisatawan, yang pada akhirnya mempengaruhi daya saing destinasi 

wisata. 

Salah satunya destinasi wisata yang terkenal saat ini adalah Pantai Timang 

yang terletak di Gunungkidul, Yogyakarta, destinasi yang menawarkan pengalaman 

unik bagi pengunjung. Salah satu daya tarik utamanya adalah wahana gondola 

tradisional dan transportasi jeep yang digunakan untuk mencapai lokasi wisata. 

Medan yang berbatu dan menanjak membuat perjalanan dengan jeep menjadi 

pengalaman menantang dan tak terlupakan. Selain memberikan sensasi 

petualangan, layanan jeep ini juga menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat 

setempat yang bekerja sebagai pengemudi dan pengelola transportasi. Untuk 

memastikan kenyamanan dan keamanan wisatawan, evaluasi terhadap wisata jeep 

perlu dilakukan, termasuk aspek ergonomi dan kepuasan pengguna dalam 

menghadapi medan yang menantang (Suprapto, 2021).  

Meskipun layanan transportasi jeep di Pantai Timang menjadi daya tarik 

tersendiri, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperbaiki. Salah satu 

masalah utama adalah kenyamanan kendaraan, banyak wisatawan yang mengeluh 
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terkait kursi yang kurang empuk dan suspensi atau pereda getaran serta guncangan 

yang kaku membuat perjalanan terasa kurang nyaman, terutama saat melewati 

medan berbatu (Prasetyo, 2020), Kondisi ini dapat memperburuk citra pengalaman 

wisatawan. Selain itu, keterampilan pengemudi juga belum seragam, dengan 

beberapa pengemudi yang kurang terampil dalam mengendalikan kendaraan di 

medan ekstrem (Lestari, 2022). Jika tidak diperbaiki, hal ini berdampak pada 

pengalaman wisata yang kurang memuaskan yang nantinya dapat memengaruhi 

citra Pantai Timang sebagai destinasi wisata. Pengalaman wisata yang bermakna 

menjadi faktor penting dalam menarik wisatawan serta membangun loyalitas 

mereka (Kusuma, 2025).  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka pada penelitian ini akan mengukur 

Memorable Tourism Experience (MTE). Memorable Tourism Experience (MTE) 

merupakan pengalaman wisata yang meninggalkan kesan mendalam bagi 

pengunjung. Pengalaman ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

keunikan destinasi, kenyamanan fasilitas, serta kualitas layanan. Pengalaman 

wisata yang berkesan berperan penting dalam meningkatkan kepuasan wisatawan 

serta mendorong mereka untuk kembali atau merekomendasikan tempat tersebut ke 

orang lain. Untuk menganalisi Memorable Tourism Experience (MTE) maka 

digunakan tools Rapid Appraisal (RAP). Rapid Appraisal (RAP) merupakan alat 

analisis yang digunakan untuk evaluasi cepat dalam suatu proses. Misalnya, pada 

penelitian Wahyudi et al, (2021) yang menerapkan RAP dalam mengevaluasi 

kenyamanan dan keselamatan transportasi wisata di kawasan perbukitan berhasil 

menghasilkan rekomendasi perbaikan berbasis partisipasi pengguna. Untuk 

improvement, maka penelitian ini menggunakan ergonomi partisipatori. Ergonomi 
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partisipatori merupakan pendekatan yang melibatkan partisipasi langsung dari 

pengguna atau pemangku kepentingan dalam proses evaluasi suatu sistem agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam penelitian ini, ergonomi partisipatori 

di terapkan dengan melibatkan penggunaan atau pengembangan layanan, seperti 

wisatawan dan pengemudi, untuk memberikan masukan langsung terkait 

kenyamanan dan kepuasan terhadap layanan jeep. Dengan partisipasi aktif dari 

pengemudi, wisatawan, dan pengelola, diharapkan dapat ditemukan solusi yang 

lebih praktis dan dapat diterapkan dengan mudah (Suhardi, 2021).  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan membahas wisata jeep 

di Pantai Timang sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pengalaman 

wisatawan. Pengalaman wisatawan tidak hanya ditentukan oleh keindahan alam, 

tetapi juga oleh kualitas layanan dan kenyamanan selama perjalanan. Oleh karena 

itu, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan menjadi 

langkah penting dalam meningkatkan daya tarik wisata. Dengan analisis  

Memorable Tourism Experience (MTE), penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikais dan meningkatkan aspek-aspek yang dapat mendukung 

pengalaman wisata yang lebih positif. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

layanan yang lebih optimal dan memberi dampak pengalaman yang bermakna 

sehingga dapat meningkatkan loyalitas wisatawan. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan dalam layanan 

jeep di Pantai Timang yang perlu diteliti lebih lanjut. Permasalahan ini berkaitan 

dengan Memorable Tourism Experience (MTE) terhadap layanan transportasi yang 
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diberikan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pertanyaan penelitan 

berikut : 

1. Bagaimana tingkat pengalaman wisatawan pada layanan jeep di Pantai 

Timang berdasarkan hasil penelitian Memorable Tourism Experience (MTE)? 

2. Faktor apa saja dalam pengalaman wisata yang berkesan serta berkontribusi 

terhadap kepuasan dan loyalitas wisata? 

3. Bagaimana improvement yang dilakukan untuk meningkatkan MTE 

berdasarkan ergonomi partisipatori? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi layanan 

transportasi jeep di pantai Timang berdasarkan Memorable Tourism Experience 

(MTE). Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tingkat pengalaman wisata terhadap layanan jeep di Pantai 

Timang berdasarkan Memorable Tourism Experience (MTE). 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang membuat pengalaman wisata menjadi 

berkesan serta pengaruhnya terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan. 

3. Memberikan saran perbaikan layanan jeep di Pantai Timang dengan 

pendekatan ergonomi partisipatori untuk meningkatkan pengalaman wisata 

yang optimal.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait dengan pengelolaan layanan transportasi jeep di Pantai Timang. 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
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1. Membantu wisatwan mendapatkan pengalaman yang lebih berkesan, nyaman 

dan menyenangkan saat menggunakan layanan  jeep di Pantai Timang. 

2. Memberikan masukan bagi pengelola layanan jeep di Pantai Timang untuk 

meningkatkan kualitas layanan sehingga wisata lebih puas dan ingin kembali 

lagi. 

3. Hasil penelitian dapat membantu pengelola jeep dalam meningkatkan 

kualitas layanan berbasis data dan kebutuhan wisatawan. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka terdapat beberapa batasan 

yang diterapkan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis layanan transportasi jeep di Pantai Timang, 

tidak mencakup transportasi lain di sekitarnya. 

2. Analisis pengalaman wisata dibatasi pada konsep Memorable Tourism 

Experience, tidak membahas faktor lain seperti harga atau kebijakan 

pariwisata. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari wisatawan yang 

telah menggunakan layanan transportasi jeep di Pantai Timang.   

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan hasil penelitian yang dilakukan ini terbagi menjadi 5 bab, 

yang terdiri dari, Bab 1 pendahuluan yang mencakup pembahasan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

serta sistematika penulisan. Latar belakang menjelaskan pentingnya penelitian ini 

dilakukan, kemudian rumusan masalah menggambarkan isu utama yang menjadi 

fokus penelitian. Selain itu, pada bab ini juga mencantumkan tujuan yang ingin 
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dicapai, manfaat penelitian, serta batasan agar penelitian tetap fokus. Kemudian, 

BAB II tinjauan pustaka yang berisi penjelasan mengenai penelitian terdahulu 

terkait dengan topik penelitian dan landasan teori yang menjelaskan dasar teori 

yang relevan.  

Selanjutnya ada BAB III metode penelitian yang memuat penjelasan 

mengenai objek penilaian, pengumpulan data, validasi, variabel penelitian, model 

analisis, dan diagram alir. Pada BAB IV mencakup metode pengumpulan data, dan 

teknik analisis yang digunakan. Pada pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi awal, wawancara serta pengisian kuisioner dengan bidang terkait, 

pengolahan data serta pembahasan dari pengolahan data tersebut serta memberikan 

usulan perbaikan. Selain itu, dalam pengumpulan data dapat dilakukan melalui 

sumber referensi seperti buku, jurnal, artikel, dan informasi dari internet digunakan 

untuk mengumpulkan data sekunder. Data sekunder ini berfungsi sebagai 

pendukung dalam proses penelitian, memberikan informasi tambahan yang relevan 

untuk melengkapi data utama. Terakhir pada BAB V yaitu memberikan 

rekomendasi perbaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan dan kesimpulan dari 

hasil pengolahan data serta analisis yang dilakukan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan analisis Memorable Tourism Experience (MTE), diperoleh skor 

rata-rata nilai dari ketujuh indikator mencapai 85,05%, yang menunjukkan 

bahwa wisatawan secara umum merasa puas dan memiliki kesan positif 

terhadap layanan yang mereka terima. Setiap indikator juga mendapat nilai 

MDS yang tinggi: Hedonism (88,27%), Novelty (86,67%), Knowledge 

(85,20%), Meaningfulness (85,16%), Involvement (83,07%), Social 

Interaction & Culture (84,18%), dan Refreshment (82,80%). Ini menunjukkan 

bahwa kegiatan wisata jeep mampu memberikan pengalaman menyenangkan, 

rileks, sekaligus bermakna bagi sebagian besar wisatawan. 

2. Analisis Jackknife Leveraging mengungkap bahwa seluruh indikator MTE 

memiliki pengaruh kuat (RMS > 50%). Faktor paling berpengaruh adalah 

Involvement (RMS 82,05%), yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

wisatawan selama perjalanan jeep sangat menentukan kepuasan dan loyalitas. 

Faktor lain yang cukup tinggi pengaruhnya adalah Refreshment (81,51%) dan 

Social Interaction & Culture (72,69%). 

3. Dengan menerapkan pendekatan ergonomi partisipatori, yaitu melibatkan 

wisatawan, pengemudi, dan pengelola dalam memberi masukan secara 

langsung, ditemukan beberapa hal yang bisa ditingkatkan untuk memperkuat 

pengalaman wisata. Beberapa di antaranya adalah memperbaiki kenyamanan 

fisik jeep (seperti jok yang lebih empuk dan suspensi yang lebih nyaman), 

serta memberikan pelatihan kepada pengemudi agar lebih komunikatif dan 

ramah dalam melayani wisatawan. Selain itu, penyampaian informasi juga 
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perlu diperhatikan. Saat ini, penyampaian yang terlalu monoton hanya 

menarik sebagian kecil wisatawan. Maka dari itu, informasi sebaiknya 

disajikan dalam bentuk yang lebih menarik seperti cerita lokal, video pendek, 

atau papan cerita visual. Inovasi sederhana ini bisa membantu memperkuat 

indikator Knowledge, Social Interaction, dan Meaningfulness. Dengan 

peningkatan ini, pengalaman wisata yang ditawarkan tidak hanya sekadar 

seru, tetapi juga lebih lengkap dan membekas di hati wisatawan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

sebagai bahan perbaikan dan acuan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Perlu dilakukan perbaikan jok dan sistem supensi jeep agar wisatawan dapat 

merasakan perjalanan yang lebih nyaman dan aman tanpa terganggu oleh 

guncangan berlebihan di medan ekstrem. 

2. Disarankan pengemudi lebih komunikatif selama perjalanan, misalnya 

dengan memberikan informasi tentang destinasi, cerita lokal, atau sekadar 

membangun suasana yang menyenangkan. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti 

harga, aksesibilitas, atau keselamatan secara lebih detail, serta memperluas 

objek penelitian pada destinasi wisata lain agar diperoleh hasil yang lebih 

menyeluruh.  
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